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Dengan jumlah pengguna media sosial yang besar, fenomena ulasan palsu daring bukanlah hal yang jarang
terjadi di Indonesia. Namun, hal ini belum banyak dibahas secara akademis, terlepas dari kompleksitasisu
dan beragamnya kerugian bagi korban. Menggunakan pendekatan kualitatif, studi ini bertujuan untuk
memahami pengalaman perempuan yang ter-viktimisasi oleh ulasan produk kecantikan palsu di Twitter (X)
melalui metode wawancara mendalam. Penelitian ini mengadopsi perspektif feminisme Marxis untuk turut
mengeksplorasi penggunaan ulasan daring oleh industri kecantikan sebagai perantara teknologi yang
mempromosikan standar feminitas guna menumbuhkan konsumerisme perempuan. Temuan dari penelitian
ini menunjukkan bahwa ulasan palsu tergolong sebagai penipuan karena merupakan iklan yang
menyesatkan. Standar kecantikan/feminitas yang termuat dalam ulasan palsu menuntut perempuan untuk
terus-menerus mengonsumsi produk kecantikan, sehingga semakin rentan menjadi korban eksploitas
kapitalisme dan patriarki. Tidak hanya menyebabkan kerugian fisik, kesehatan, sosial, emosional, atau
finansial, ulasan palsu juga dapat memengaruhi kepercayaan diri perempuan dan menjebak mereka dalam
tanggung jawab atas kerja domestik digital yang tidak dibayar.

...... With alarge number of social media users, the online fake reviews phenomenon is not uncommon in
Indonesia. However, it has not been widely discussed academically, despite the complexity of the issue and
the various losses for victims. By using a qualitative approach, this study aims to understand the experiences
of women victimized by fake beauty product reviews on Twitter (X) through in-depth interviews. This
research adopts a Marxist feminist perspective to also explore the beauty industry’ s use of online reviews as
atool that promotes femininity standards to encourage consumerism on women. The findings of this
research show that fake reviews are considered as fraud because they are misleading advertisements. The
beauty/femininity standards contained in fake reviews demand continuous consumption of beauty products,
making women more vulnerable to exploitation by capitalism and patriarchy. Not only do fake reviews
cause physical, health, social, emotional, or financial harm, they can also affect women'’s self-confidence
and trap them in the responsibility of unpaid digital domestic labor.
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